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The ability to solve mathematical contextual problems is seen from the pattern of students' completion 
of the questions given. This study aims to analyze and describe the types of student errors in solving 
contextual problems in the material surface area and volume of build up flat side space based on the 
stages of Kastolan. The subjects of this study were 18 students of class X MIA.1 of SMAN 15 
Pekanbaru. Data collection is done by using a written test. The method used in this study is 
descriptive qualitative. The research were carried out according to the Kastolan stage indicator that 
used to show that three questions given no. 1 there were as many conceptual errors (66.7%), 
procedural errors and technical errors (88.9%). Question number 2 there were no conceptual errors, 
procedural errors (77.8%) and technical errors (88.9%). Question number 3 there were no conceptual 
and procedural errors, and technical errors (83.3%). The causes of mistakes made by students in 
solving problems include: a) Students are not careful reading and understanding the meaning of the 
problem well. b) Students only memorize formulas and do not understand the concept well. c) 
Students are not careful in working on the questions. The solution is that students need a lot of 
practice in working on non-routine questions and repeating the conceptual understanding of the 
material's surface area and the volume build up flat side space. 
Keywords: Kastolan stage error analysis, surface area and volume build up flat side space 
Abstrak 
Kemampuan pemecahan masalah kontekstual matematika dilihat dari pola penyelesaian siswa 
terhadap soal-soal yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
jenis kesalahan siswa dalam pemecahan masalah kontekstual pada materi luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar berdasarkan tahapan Kastolan. Subjek penelitian ini 18 siswa kelas X MIA.1 
SMAN 15 Pekanbaru. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes tertulis. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dilakukan menurut 
indikator tahapan Kastolan yang digunakan menunjukkan bahwa dari tiga soal yang diberikan soal no 
1 terjadi kesalahan konseptual sebanyak (66,7%), kesalahan prosedural dan kesalahan teknikal 
(88.9%). Pada soal no 2 tidak ditemukan kesalahan konseptual, kesalahan prosedural (77.8%) dan 
kesalahan teknikal (88.9%). Sedangkan pada no 3 tidak terdapat kesalahan konseptual dan prosedural, 
sedangkan kesalahan teknikal (83.3%). Faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dalam menyelesaikan soal pada materi luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 
diantaranya: a) Siswa kurang cermat membaca dan memahami maksud soal dengan baik. b) Siswa 
hanya menghafal rumus dan belum memahami konsep dengan baik. c) Siswa kurang teliti dalam 
pengerjaan soal. Solusinya adalah siswa perlu banyak berlatih dalam mengerjakan soal-soal tidak 
rutin dan mengulang kembali pemahaman konsep pada materi luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar. 
 
Kata kunci: Analisis kesalahan tahapan Kastolan,  luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 
datar. 
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Perkembangan ilmu pengetahuan salah satunya dipengaruhi oleh pembelajaran 
matematika. Pada pembelajaran matematika mengajarkan bagaimana cara berpikir secara 
logis, sistematis dengan menggunakan konsep yang ada menghubungkan sesuatu hal yang 
sudah diketahui dengan pengetahuan yang baru diperoleh (Novferma, 2017). Hudojo (2003) 
mengatakan matematika juga sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari karena manusia 
tidak biasa lepas dengan hal-hal yang bersifat matematis diantaranya alat untuk 
mengembangkan cara berfikir. Oleh karena itu, matematika adalah pengetahuan yang sangat 
penting untuk dipelajari.  
Salah satu tujuan dari mempelajari matematika adalah kemampuan memecahkan 
masalah (Siswandi, Sujadi, & Riyadi, 2016). Usaha yang dikembangkan dari pembelajaran 
matematika salah satunya mengenalkan permasalahan kontekstual kepada siswa agar dapat 
dipecahkan. Masalah kontekstual adalah masalah yang berkaitan dengan objek, peristiwa, 
fakta atau konsep yang di pelajari dan dapat menemukan pengetahuan tentang suatu hal baru 
(Anggo, 2011). Jadi masalah kontekstual tersebut tidak hanya dapat dilihat dari suatu hal 
abstrak saja namun meliputi masalah yang berkaitan dengan objek nyata, karena hal yang 
diawali dari  kenyataan dan dekat dengan kehidupan akan lebih mudah untuk dimengerti.  
Keberhasilan guru dalam mengajar dapat dilihat dari hasil yang diberikan siswa saat 
mengerjakan latihan. Jika siswa mampu menyeleasaikan soal dengan baik dan guru 
menjalankan perannya dengan baik maka bisa dikatakan proses belajar berjalan dengan baik, 
begitu pula sebaliknya (Widyastuti, 2015). Salah satu pemecahan masalah dalam evaluasi 
juga bisa diwujudkan dengan memberikan soal pemecahan masalah kontekstual kepada 
siswa. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut dapat diketahui dimana letaknya kesalahan siswa 
dalam memahami materi yang diberikan. 
Menurut (Rindiyana, B. S. B., & Chandra, 2012) kesulitan dan kesalahan yang paling 
banyak dialami siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual, rendahnya ketrampilan 
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah kontekstual matematika. 
Faktor-faktor yang menyebabnya kesalahan siswa dalam mengerjakan pemecahan masalah 
kontekstual diantaranya, permasalahan tidak sesuainya kemampuan siswa terhadap materi 
yang dievaluasikan dari materi yang telah disajikan oleh guru, dan siswa lebih lambat 
mencerna konsep yang diberikan guru (Ina Nurjanatin, 2017). Selain masalah di atas, 
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masalah yang lain yaitu kebiasaan siswa dalam mengerjakan soal matematika menggunakan 
bentuk soal contoh yang sama seperti telah diberikan oleh guru (Nuvita Sari, 2018). Hal itu 
mengakibatkan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal non rutin seperti soal cerita.  
Pemecahan masalah kontekstual merupakan soal yang tergolong sulit bagi sebagian 
siswa, karena siswa harus memahami terlebih dahulu apa yang dimaksud pada soal sebelum 
menyelesaikannya (Budiyono, 2008). Masalah konekstual banyak ditemukan pada materi 
pembelajaran matematika salah satunya pada materi luas permukaan dan volume suatu 
bangun ruang sisi datar yang merupakan pembelajaran yang sangat berhubungan erat dengan 
kehidupan sehari-hari (Lestanti, Isnarto, & Supriyono, 2016). Demikian perlu adanya analisis 
kesalahan siswa dalam mengerjakan pemecahan masalah kontekstual materi luas permukaan 
bangun ruang sisi datar agar dapat diketahui letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 
Metode analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
kontekstual banyak macamnya. Namun, dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 
menganalisis kesalahan tersebut berdasarkan tahapan Kastolan. Analisis kesalahan 
berdasarkan tahapan Kastolan adalah salah satu metode analisis yang dapat  digunakan untuk 
melihat kasalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah 
kontekstual. Jenis-jenis kesalahan pada tahapan Kastolan dibedakan menjadi tiga, yaitu 
kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknikal (Sahriah, 2012). 
Kesalahan konseptual adalah kesalahan yang terjadi ketika siswa tidak menerapkan rumus-
rumus dengan benar, kesalahan prosedural adalah kesalahan yang terjadi ketika langkah-
langkah yang digunakan siswa kurang tepat sehingga mengakibatkan hasil  yang tidak tepat 
dan jawaban yang kurang sederhana, dan kesalahan teknikal adalah kesalahan yang terjadi 
akibat ketidaktelitian perhitungan siswa atau kesalahan penulisan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan jenis kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah kontekstual pada materi luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar berdasarkan tahapan Kastolan pada siswa kelas X SMAN 15 
Pekanbaru. Manfaat dari penelitian ini adalah upaya peningkatan kemampuan siswa dalam 
mempelajari matematika khususnya dalam menyelesaikan pemecahan masalah kontekstual 
materi luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif ini 
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dengan tujuan untuk mengetahui 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 





datar. Penelitian dilaksanakan di SMAN 15 Pekanbaru. Subjek yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah 18 siswa kelas X MIA.1 SMAN 15 Pekanbaru.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode tes tertulis, dengan 
memberikan tiga soal pemecahan masalah kontekstual luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar kepada siswa. Adapun soal yang diberikan merupakan kumpulan-kumpulan 
soal peneliti yang telah dilakukan sebelumnya dan sudah di validasi oleh ahli yaitu penelitian 
(Nasrudin, 2017). Teknik analisis yang digunakan untuk dalam penelitian ini adalah 
berdasarkan tahapan kastolan yang dilihat dari tiga aspek kesalahan yaitu kesalahan 
konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknikal. Adapun Pengelompokan kesalahan 
Kastolan menurut (Sahriah, 2012) sebagai berikut: Kesalahan konseptual jika (1) siswa salah 
dalam menentukan rumus, teorema atau defenisi untuk menjawab suatu masalah. (2) 
Penggunaan rumus, teorema, atau definisi yang tidak sesuai dengan kondisi prasyarat 
berlakunya rumus,teorema, atau definisi tersebut. (3) Tidak menuliskan rumus, 
teorema atau definisi untuk menjawab suatu masalah. Kesalahan prosedural (1) 
Ketidakhirarkian langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah-masalah. (2) Kesalahan 
atau ketidakmampuan siswa dalam memanipulasi langkah-langkah untuk menjawab suatu 
masalah. Kesalahan Teknikal (1) Siswa melakukan kesalahan dalam menghitung nilai dari 
suatu operasi hitung (2) Siswa melakukan kesalahan dalam penulisan yaitu ada konstanta atau 
variabel yang terlewat atau kesalahan memindahkan konstanta atau variabel dari satu langkah 
ke langkah berikutnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini diperoleh setelah siswa mengerjakan tes tertulis dengan memberikan 
tiga butir soal pemecahan masalah kontekstual dengan materi luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar. Data yang diperoleh berupa jawaban siswa terhadap soal yang 
diberikan. Jawaban tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi jenis kesalahan siswa dalam 
mengerjakan soal tersebut. Bentuk kesalahan yang ditemukan dalam pengerjaan pemecahan 
masalah kontekstual materi luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 1. Persentase siswa yang menjawab benar 
 
No Indikator Soal No 
1 2 3 
1 Kesalahan Konseptual 33.3% 100% 100% 
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2 Kesalahan Prosedural 11.1% 22.2% 100% 
3 Kesalahan Teknikal 11.1% 11.1% 72.2% 
Soal no 1: Paman akan membuat etalase dari kaca yang terbentuk balok yang 
berukuran panjang 100 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 70 cm, jika harga per meter kaca 
Rp.50.000 /m2 , hitung lah biaya yang dibutuh kan untuk membuat etalase tersebut? 
 
Gambar 1. Contoh kesalahan siswa pada soal no 1 
Pada gambar 1, dapat dilihat bahwa soal no 1 tersebut siswa melakukan kesalahan 
konseptual, prosedural dan teknikal. Kesalahan konseptual terjadi ketika siswa tidak tepat 
dalam menggunakan rumus, siswa menggunakan rumus volume bangun ruang balok yang 
seharusnya siswa menggunakan rumus luas permukaan balok. Kesalahan prosedural terjadi 
ketika siswa tidak berurut memproses jawaban, seharusnya siswa mengubah satuan terlebih 
dahulu, sebelum memasukkan kedalam rumus. Sedangkan kesalahan teknikal terjadi ketika 
siswa tidak menuliskan satuan pada angka-angka yang memiliki satuan, sehingga siswa 
kurang tepat dalam mendapatkan hasil akhir. Hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa 
kesalahan yang terjadi karena siswa kurang memahami konsep bangun ruang balok sehingga 
siswa tidak tepat dalam penerapan rumus, dan kurang teliti.  
Soal no 2: Badu memiliki aquarium berbentuk balok dengan panjang 74 cm, lebar 10 
cm dan tinggi 42 cm. Aquarium tersebut di isi air sebanyak 
2
3
 nya. Tentukan volume air di 
dalam aquarium tersebut? 






Gambar 2. Contoh kesalahan pada jawaban siswa no 2 
Pada soal no2 siswa mengalami kesalahan prosedural dan kesalahan teknikal. 
Kesalahan Prosedural terjadi saat langkah-langkah yang dikerjakan siswa tidak tepat, siswa 
tidak memahami maksud 
2
3
 pada soal diatas, sehingga siswa mengaplikasikan 
2
3
 air yang diisi 
pada aquarium tersebut untuk mengurangi dengan volume balok yang sudah diperoleh 
sebelumnya. Karena kesalahan saat memahami dan memproses soal yang diketahui pada 
bagian (Aquarium tersebut di isi air sebanyak 
2
3




dengan volume aquarium. Kesalahan teknikal terjadi ketika siswa tidak menyelesaikan 
jawaban yang di peroleh, serta tidak mengambil kesimpulan dari hasil pencariannya.  Pada 
soal no 2 siswa kurang menyelesaikan dengan baik disaat soal yang diberikan tidak terlalu 
sulit, ini dikarnakan siswa tidak terbiasa dengan soal non rutin seperti soal cerita tersebut, 
sehingga terjadinya ketidakpahaman siswa terhadap soal yang diberikan.  
Soal no 3: Ani akan memberikan kado ulang tahun untuk Winda. Agar tampak 
menarik, kotak kado yang berbentuk kubus tersebut akan dibungkus dengan kertas kado. 
Agar kertas kado yang dibutuhkan cukup, berapa luas sisi kotak kado yang Ani perlukan bila 
panjang sisi nya 22 cm?  
 
Gambar 3. Contoh kesalahan pada jawaban siswa no 3 
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Soal no 3 merupakan soal dengan kategori mudah, tidak banyak kesalahan yang 
terjadi pada saat penyelesaian soal, hanya terjadi ketidaktelitian siswa dalam penulisan seperti 
contoh diatas. Siswa tidak menyertakan satuan dalam proses, seperti penjelasan dari 
(Rindiyana, B. S. B., & Chandra, 2012) bahwa penulisan satuan dan simbol-simbol pada 
sebuah formula itu sebuah keharusan. Dari ketiga soal yang diberikan, dapat dilihat kesalahan 
yang ragam dari jawaban siswa yang pelu di berikan solusi yang tepat.  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X MIA.1 SMAN 15 
Pekanbaru ditemukan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal tentang materi bangun ruang sisi datar yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural 
dan kesalahan teknik (menurut tahapan kesalahan Kastolan). Kesalahan konseptual 
diantaranya siswa tidak tepat dalam menggunakan rumus volume balok, kesalahan dalam 
memahami soal pada menghitung volume aquarium berbentuk balok. Kesalahan prosedural 
terjadi diantaranya kesalahan dimana siswa tidak menjawab soal dengan langkah-langkah 
yang sesuai. Sedangkan kesalahan teknikal terjadi ketika siswa tidak tepat dalam menghitung, 
tidak menyelesaikan proses dan siswa tidakk menyertakan satuan pada jawaban yang 
diberikan.  
 Hasil pembahasan diperoleh dari soal no 1 terjadi kesalahan konseptual sebanyak 
(66,7%), kesalahan prosedural dan kesalahan teknikal (88.9%). Pada soal no 2 tidak 
ditemukan kesalahan konseptual, kesalahan procedural (77.8%) dan kesalahan teknikal 
(88.9%). Sedangkan pada no 3 tidak terdapat kesalahan konseptual dan procedural, 
sedangkan kesalahan teknikal (83.3%). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan kesalahan siswa 
sangat beragam dengan faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal pada materi luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 
diantaranya: a) Siswa kurang cermat membaca dan memahami maksud soal dengan baik. b) 
Siswa hanya menghafal rumus dan belum memahami konsep dengan baik. c) Siswa kurang 
teliti dalam pengerjaan soal. Sedangkan solusi untuk mengurangi kesalahan ini yaitu siswa 
perlu banyak berlatih dalam mengerjakan soal-soal tidak rutin (Haryati, Suyitno, & Junaedi, 
2016) dan mengulang kembali pemahaman konsep pada materi luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar. Sehingga, siswa trampil dalam menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan. 
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